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KATA PENGANTAR

Puji syukur atas kehadiran Tuhan Yang Maha Kuasa, sehingga kami dapat menyelesaikan E-
LKPD bertujuan untuk meningkatkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik pada materi
laju reaksi. Pada E-LKPD ini hanya fokus pada faktor-faktor yang mempengaruhi laju reaksi
dengan dilengkapi keterampilan berpikir kritis sehingga peserta didik dapat menginterpretasi,

menginferensi, menganalisis dan mengeksplanasi.

Dengan disusun E-LKPD ini diharapkan setelah peserta didik mengerjakan E-LKPD dapat

mengasah keterampilan tersebut sehingga pembelajaran materi laju reaksi lebih bermakna.

Surabaya, 2 Januari 2025

Penulis
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PETUNJUK PENGGUNAAN E-LKPD \

Tulis identitas kelompok pada halaman yang telah disediakan

Pahami orientasi masalah yang diberikan

Jawab pertanyaan pada kolom yang disediakan

Rancang dan lakukan percobaan dengan berdiskusi bersama dengan teman satu
kelompok.

Kerjakan soal di E-LKPD dengan berdiskusi bersama dengan teman satu kelompok.
Untuk masuk ke halaman berikutnya, tekan tombol “Next” sesuai arahan guru.

Tugas dikejakan secara berkelompok, dilarang berdiskusi dengan kelompok lain.

Apabila masih ada yang kurang dipahami silahkan bertanya kepada guru.

Jika selesai mengerjakan, klik tombol “submit” di bagian bawah sesuai dengan instruksi
guru. /

PETA KONSEP

Reaksi — — LajuReaksi




PENDAHULUAN

Mata Pelajaran : Kimia

Submateri : Laju reaksi (Faktor Suhu)
Kelas/Semester (X171

Alokasi Waktu : 1 x 45 menit

Tujuan Pembelajaran

Melalui pembelajaran di kelas peserta didik mampu menganalisis faktor-faktor
yang mempengaruhi laju reaksi.

Alur Tujuan Pembelajaran

Melalui kegiatan pembelajaran peserta didik dapat
menganalisis permasalahan yang perlu dipecahkan terkait
faktor suhu terhadap laju reaksi dengan tepat.

Melalui kegiatan pembelajaran peserta didik dapat
melakukan percobaan terkait faktor suhu terhadap laju
reaksi dalam kehidupan sehari-hari dengan tepat.

Melalui kegiatan pembelajaran peserta didik dapat
mengkomunikasikan hasil pemecahan masalah
berdasarkan percobaan dengan tepat.




Capaian Pembelajaran

Pada akhir fase F peserta didik mampu menerapkan operasi matematika dalam perhitungan
kimia; mempelajari sifat, struktur dan interaksi partikel dalam membentuk berbagai senyawa;
memahami dan menjelaskan aspek energi, laju dan kesetimbangan reaksi kimia menggunakan
konsep-konsep asam basa dalam keseharian; kesetimbangan reaksi kimia; menggunakan
transformasi energi kimia dalam keseharian; memahami kimia organik; memahami konsep
kimia pada makhluk hidup. Peserta didik mampu menjelaskan penerapan berbagai konsep
kimia dalam keseharian dan menunjukkan bahwa perkembangan ilmu kima menghasilkan
berbagai inovasi. Peserta didik memliki pengetahuan Kimia yang lebih mendalam sehingga
menumbuhkan minat sekaligus membantu peserta didik untuk dapat melanjutkan ke jenjang
pendidikan berikutnya agar dapat mencapai masa depan yang baik. Peserta didik diharapkan
semakin memiliki pikiran kritis dan pikiran terbuka melalui kerja ilmiah dan sekaligus
memantapkan profil pelajar Pancasila khususnya jujur, objektif, bernalar kritis, kreatif, mandiri,

inovatif, bergotong royong, dan berkebhinekaan global.

7

e

RINGKASAN MATERI

Berikut ini adalah link ringkasan materi:

®




Faktor Suhu Mempengaruhi Laju Reaksi

Hari/tanggal

Anggota Kelompok




Mengamati (Observing) (KBK Interpretasi)

Perhatikan gambar dibawah ini!

Gambar 1. Menghilangkan noda di baju dengan asam sitrat

Pernahkah kamu membersihkan noda pakaian dengan asam sitrat (citrun)? lebih
cepat mana membersihkan noda dengan asam sitrat yang dicampur air biasa atau air
panas? Tentu akan lebih cepat dengan air panas, bukan? Mengapa hal itu bisa terjadi?

apa faktor yang mempengaruhinya?

Berdasarkan bacaan diatas, identifikasikan beberapa masalah yang mungkin perlu

dipecahkan!

1. Jelaskan faktor-faktor yang menyebabkan hal tersebut!

Jawab:




2. Mengapa noda pakaian yang dibersihkan dengan asam sitrat dan air panas lebih
cepat hilang serta lebih bersih dibandingkan dengan yang dibersihkan dengan
asam sitrat dan air biasa?

Jawab:

3. Apakah suhu mempengaruhi pembersihan noda pada pakaian?

Jawab:

Menanyakan (Questioning) (KBK Interpretasi)

Merumuskan masalah

4. Berdasarkan permasalahan diatas, tentukanlah rumusan masalah yang
berhubungan dengan faktor suhu yang mempengaruhi laju reaksi dengan tepat!

Jawab:

Mengajukan hipotesis

5. Berdasarkan rumusan masalah yang sudah kalian tentukan, berikan hipotesis
yang sesuai dengan permasalahan diatas!

Jawab:




Mengeksplorasi/Menghitung (Experimenting/investigating)

Setelah melihat video percobaan diatas,

6. Analisislah variabel percobaan yang akan dilakukan!

Jawab:

7. Kemudian tulislah alat dan bahan yang diperlukan dalam percobaan!

Nama Bahan Jumlah




8. Berdasarkan video percobaan yang telah diamati, tulislah prosedur percobaan
yang dilakukan!

Jawab:

9. Tulis Hasil percobaan

Berdasarkan percobaan yang telah dilakukan, tuliskan data hasil percobaan

dalam tabel berikut!

A




Menganalisis (Analyzing) (KBK Analisis dan Eksplanasi)

Analisis Data

10. Jelaskan hubungan antara laju reaksi dengan waktu terjadinya reaksi!
Jawab:

11. Apa yang terjadi pada masing-masing gelas dengan yang berisi air biasa, panas
dan dingin yang kemudian di masukkan 1 Tablet affervescent jenis CDR (Ca-D-
Redoxon) di setiap gelasnya?

Jawab:




12. Bagaimana hubungan antara suhu dan laju reaksi ketika air bereaksi dengan
suplemen?Jelaskan pendapat kalian dengan menghubungkan animasi tumbukan
partikel berikut!

Animasi teori tumbukan

Jawabh:

13. Tuliskan reaksi yang terjadi antara tablet affervescent jenis CDR (Ca-D-Redoxon)
dengan air!

Jawab:




14. Coba urutkan besarnya laju reaksi yang paling lambat ke yang paling cepat!

Jawabh:

Menyimpulkan (Concluding) (KBK Eksplanasi dan Inferensi)

15. Berdasarkan percobaan yang telah dilakukan, apa yang dapat kalian simpulkan?
Hubungkan dengan hipotesis yang didapatkan!

Jawab:
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GLOSARIUM

Laju reaksi adalah perubahan konsentrasi pereaksi (reaktan) atau konsentrasi
hasil reaksi (produk) tiap satuan waktu.

Konsetrasi adalah ukuran yang menggambarkan banyaknya zat di dalam suatu
campuran yang dibagi dengan volume total dari campuran tersebut.

Luas permukaan adalah luas bidang sentuh tempat terjadinya reaksi antara
dua rekatan.

Suhu adalah panas dinginnya suatu benda atau derajat panas suatu benda.
Katalis adalah zat yang dapat mengubah laju reaksi tanpa dirinya mengalami
perubahan kimia yang permanen.

Katalisator adalah katalis yang berfungsi untuk mempercepat laju reaksi.
Inhibitor adalah katalis yang berfungsi untuk memperlambat laju reaksi.

Teori tumbukan adalah teori yang menerangkan tentang tumbukan efektif
partikel reaktan yang dapat menghasilkan reaksi kimia.

Tetapan laju reaksi adalah bilangan yang menyatakan perbandingan hasil kali

konsentrasi berpangkat orde reaksi terhadap laju reaksi.




